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ABSTRAK: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peningkatan kemampuan literasi
biodiversitas berdasarkan metode pembelajaran dan tingkat pendidikan. Selain itu, penelitian ini
juga menganalisis indikator literasi biodiversitas. Penelitian menganalisis 8 jurnal internasional
bereputasi dengan 6 metode pembelajaran, 4 tingkat pendidikan, dan 10 indikator penilaian literasi
biodiversitas. Penelitian dilakukan dengan meta analisis dalam bentuk analisis effect size
menggunakan aplikasi OpenMEE. Hasil penelitian menyebutkan bahwa, berdasarkan analisis 8
jurnal internasional bereputasi menunjukkan bahwa, nilai estimasi Effect Size (ES) sebesar 0,357
dengan kategori sedang (0,2 < ES < 0,8) dan nilai p-Value < 0,001. Sedangkan analisis heterogen
menunjukkan bahwa nila Tau"2 sebesar 0,127 dengan 1°2 sebesar 89,434, berarti keragaman dari
variansi dari studi jurnal yang dianalisis sangat berpengaruh signifikan. Sedangkan hasil analisis
effect size berdasarkan model pembelajaran menyebutkan bahwa, terdapat 3 metode pembelajaran
memperoleh nilai estimasi Effect Size (ES) dengan kategori tinggi, diantaranya: Green Learning
Method (GeLem) memperoleh nilai estimasi effect size sebesar 3,797, metode pembelajaran berbasis
kearifan lokal memperoleh nilai estimasi effect size sebesar 1,665, dan Virtual Field Trip berbantuan
Augmented Reality memperoleh nilai estimasi effect size sebesar 0,974. Selanjutnya, hasil analisis
effect size kemampuan literasi biodiversitas di berbagai tingkat pendidikan, menyebutkan bahwa,
SMA memiliki kemampuan literasi biodiversitas lebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan
lainnya yakni sebesar 1,281 dengan kategori tinggi (ES > 0,8). Pada penelitian ini juga menganalisis
nilai effect size berdasarkan indikator literasi biodiversitas. Berdasarkan 10 indikator literasi
biodiversitas, hanya satu indikator yang menunjukkan nilai estimasi effect size tertinggi dari
indikator lainnya, yakni ditunjukkan oleh indikator pengetahuan lingkungan sebesar 1,813. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan peningkatan kemampuan literasi
biodiversitas berdasarkan metode pembelajaran dan tingkat pendidikan.

Kata Kunci: Meta Analisis, Literasi Biodiversitas, Model Pembelajaran, Tingkat Pendidikan.

ABSTRACT: This research aims to analyze the increase in biodiversity literacy skills based on
learning methods and level of education. Apart from that, this research also analyzes indicators of
biodiversity literacy. The research analyzed 8 reputable international journals with 6 learning
methods, 4 levels of education, and 10 biodiversity literacy assessment indicators. The research was
carried out with meta analysis in the form of effect size analysis using the OpenMEE application.
The research results stated that, based on the analysis of 8 reputable international journals, the
estimated Effect Size (ES) value was 0.357 in the medium category (0.2 < ES < 0.8) and the p-Value
< 0.001. Meanwhile, heterogeneous analysis shows that the Tau"2 value is 0.127 with an 12 of
89.434, meaning that the diversity of variance from the journal studies analyzed has a very
significant effect. Meanwhile, the results of the effect size analysis based on the learning model
stated that there were 3 learning methods that obtained an estimated Effect Size (ES) value in the
high category, including: Green Learning Method (GeLem) obtained an estimated effect size value
of 3.797, a learning method based on local wisdom obtained a value The estimated effect size was
1.665, and the Virtual Field Trip assisted by Augmented Reality obtained an estimated effect size
value of 0.974. Furthermore, the results of the effect size analysis of biodiversity literacy abilities at
various levels of education stated that high school students had higher biodiversity literacy abilities
compared to other levels of education, namely 1.281 in the high category (ES >0.8). This research
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also analyzes the effect size value based on biodiversity literacy indicators. Based on 10 biodiversity
literacy indicators, only one indicator shows the highest estimated effect size value compared to
other indicators, namely the environmental knowledge indicator of 1.813. Thus, it can be concluded
that there is a significant influence in increasing biodiversity literacy skills based on learning
methods and level of education.

Keywords: Meta Analysis, Biodiversity Literacy, Learning Model, Education Level.
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PENDAHULUAN

Indonesia adalah salah satu negara yang dikenal mempunyai
keanekaragaman hayati yang tinggi, yang biasa disebut megabiodiversitas.
Biodiversitas atau sering disebut keanekaragaman hayati merupakan kelimpahan
berbagai jenis sumber daya alam hayati (tumbuhan dan hewan) yang terdapat di
muka bumi. Keberadaan keanekaragaman hayati belakangan ini mengalami
berbagai gangguan yang mengancam keberadaannya, sebagian besar terjadi akibat
aktivitas manusia yang memanfaatkan keanekaragaman hayati, baik legal maupun
illegal (Goulgouti et al., 2019; Hiola et al., 2023). Salah satu dampak yang
ditimbulkan ialah hilangnya spesies flora dan fauna, akibat terjadi Kkrisis
pengetahuan biodiversitas di muka bumi ini. Rendahnya pengetahuan masyarakat
tentang biodiversitas dapat disebabkan oleh berbagai faktor. Salah satunya adalah
rendahnya tingkat literasi di masyarakat, yang juga berdampak pada minimnya
pengetahuan tentang isu-isu lingkungan, termasuk biodiversitas (Lainsamputty et
al., 2022). Selain itu, kurangnya pemahaman terhadap pentingnya memiliki
pengetahuan yang luas mengenai isu-isu global juga dapat mempengaruhi
rendahnya pengetahuan masyarakat tentang biodiversitas (Hartono et al., 2022).
Faktor lain yang turut berperan adalah rendahnya pendidikan kesehatan yang
didapat sejak dini dan sedikit kesadaran mengenai pentingnya biodiversitas juga
berkurang (Regina et al., 2022).

Kelestarian biodiversitas merupakan parameter yang penting dari
pembangunan berkelanjutan, karena mencerminkan kesehatan
lingkungan. Konservasi biodiversitas adalah salah satu cara untuk menjamin
keberlanjutan kehidupan. Oleh sebab itu, diperlukan kesadaran individu untuk
melindungi dan mengkonservasi biodiversitas (Leksono et al., 2015).

Konservasi biodiversitas merupakan kegiatan mendesak yang harus segera
dilakukan (Katili et al., 2021), karena kegiatan konservasi pada dasarnya tidak
hanya mengandalkan aspek fisik ekosistem saja, melainkan harus melibatkan
manusia dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, diperlukan tindakan dan
kesadaran manusia untuk melakukan konservasi tersebut. Salah satu upaya yang
dapat dilakukan yakni meningkatkan pengetahuan dan kesadaran melalui proses
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pembelajaran. Hal ini juga pernah diungkapkan oleh Tim Yayasan Selamatkan Yaki
Indonesia (2018) menyebutkan bahwa, unsur kunci untuk mendorong perubahan
perilaku masyarakat, yaitu dengan mengembangkan strategi pendidikan dan
peningkatan kesadaran masyarakat. Pendidikan merupakan salah satu aspek penting
dalam kehidupan dan menjadi salah satu acuan dalam pengembangan konservasi
sumberdaya alam. Pendekatan pendidikan melalui kegiatan literasi biodiversitas
adalah salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan peningkatan
pemahaman konservasi biodiversitas.

Literasi biodiversitas adalah kemampuan seseorang untuk dapat memahami
biodiversitas dan menerapkan pengetahuan tersebut untuk memecahkan masalah-
masalah biodiversitas, sehingga memiliki sikap dan kepekaan yang tinggi terhadap
diri dan lingkungannya dalam mengambil keputusan berdasarkan pertimbangan
ilmiah (Katili et al., 2021; Katili & Rahmat, 2020; Katili et al., 2022; Leksono et
al., 2015). Namun, untuk mewujudkan pelaksanaan kajian literasi biodiversitas
perlu adanya model pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran. Memilih model pembelajaran perlu mengetahui terlebih dahulu
konsep model pembelajaran yang tepat. Model pembelajaran yang tepat yaitu
model yang dapat melibatkan mahasiswa untuk berperan aktif dalam kegiatan
pembelajaran (Dahliati et al., 2023; Katili et al., 2022). Menurut Yani (2018),
terdapat banyak metode pembelajaran yang dapat membantu meningkatkan
pencapaian belajar siswa dan memfasilitasi kegiatan belajar di luar lingkungan
sekolah, terutama untuk pembelajaran biodiversitas, seperti metode pembelajaran
dengan GeLem (Ardhi et al., 2014; Kuo & Madni, 2022; Nizaar, 2022; Riani,
2023), field trip method (Oktaviana et al., 2022; Rijal et al., 2018), pembelajaran
biodiversitas dengan pendekatan kearifan lokal (Leksono et al., 2015; Nuraeni et
al., 2022), dan pembelajaran biodiversity education (Yli-Panula et al., 2018).

Setiap metode pembelajaran pasti akan memiliki kelebihan dan kekurangan
dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Seperti halnya dalam pembelajaran
biodiversitas. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk melakukan studi
meta analisis dengan menganalisis data penelitian dari beberapa penelitian yang
sejenis. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kemampuan literasi
biodiversitas berdasarkan metode pembelajaran yang digunakan dalam proses
pembelajaran, dan juga mengetahui kemampuan literasi biodiversitas berdasarkan
tingkat pendidikan. Penelitian ini juga melakukan kajian indikator literasi
biodiversitas yang paling berpengaruh dalam peningkatan pemahaman literasi
biodiversitas peserta didik.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode meta analisis. Meta analisis adalah
penelitian yang dilakukan dengan cara merangkum, mengkaji, dan menganalisis
data dari beberapa penelitian yang telah dilakukan. Meta analisis juga merupakan
salah satu bentuk penelitian, dengan menggunakan data penelitian-penelitian lain
yang telah ada (data sekunder) (Retnawati et al., 2018). Metode penelitian meta
analisis ini mengkaji beberapa artikel pada jurnal dengan menghitung effect size-
nya. Effect size didefinisikan sebagai besarnya efek antara dua atau lebih variabel
yang dinyatakan dalam ES. Effect size adalah indeks kuantitatif yang digunakan
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untuk merangkum hasil studi dalam analisis meta. Artinya, effect size
mencerminkan besarnya hubungan antar variabel dalam masing-masing studi
(Evrenoglou et al., 2022).

Artikel yang dikaji diambil dari jurnal internasional. Subjek penelitian ini
yaitu sebanyak 30 artikel literasi biodiversitas yang terbit dari tahun 2015 sampai
2023. Hasil penelitian yang dapat digunakan dalam analisis meta mempunyai
karakteristik tertentu. Karakteristik pertama adalah hasil penelitian dapat
dibandingkan secara konseptual (conceptual comparable), bahwa penelitian-
penelitian tersebut mempunyai kesamaan konstruk dan hubungan (Retnawati et al.,
2018).

Ketika telah mendapatkan data dalam bentuk mean, standar deviasi, dan
ukuran sampel pada masing-masing kelompok, maka data tersebut dapat dihitung
untuk digunakan sebagai effect size. Langkah-langkah analisis data, yaitu: 1)
mengidentifikasi jenis penelitian dan variabel-variabel penelitian yang telah
ditemukan, dimasukkan pada kolom variabel yang sesuai; 2) mengidentifikasi
rerata, standar deviasi dari data kelompok eksperimen/sebelum perlakuan dan
ukuran sampel; dan 3) penghitungan effect size menggunakan parameter statistik.
Pada penelitian ini menggunakan perangkat lunak (aplikasi) OpenMEE for
Windows. Setelah mendapatkan nilai effect size, selanjutnya effect size dapat
dikategorikan pada tingkatan seperti yang terdapat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kategori Effect Size (Cohen, 1988).

Effect Size Kategori
0<ES<0.2 Rendah
0<ES<0.8 Sedang
ES>0.8 Tinggi

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan untuk menganalisis peningkatan kemampuan literasi
biodiversitas berdasarkan metode pembelajaran dan tingkat pendidikan. Selain itu,
penelitian ini juga menganalisis indikator literasi biodiversitas. Penelitian
menganalisis 30 jurnal internasional bereputasi dengan 5 metode pembelajaran, 4
tingkat pendidikan, dan 10 indikator penilaian literasi biodiversitas.

Data diperoleh dari jurnal- jurnal yang relevan dengan penelitian ini, serta
mendukung untuk dilakukan perhitungan effect size dari setiap jurnal. Peneliti
mengumpulkan data dari berbagai sumber seperti Google Scholar, Crossref, dan
lain-lain. Dari beberapa jurnal yang dikumpulkan, terdapat 8 jurnal internasional
yang memiliki kesamaan data, dan di dalam jurnal terdapat indikator literasi
biodiversitas yang memiliki data terpisah satu dengan lainnya, sehingga
memperoleh data 30 jurnal yang dapat dianalisis estimasi effect size menggunakan
aplikasi OpenMEE. Berikut hasil estimasi effect size pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai Estimasi Effect Size.

No.  Penulis ES Kategori
1 Leksono et al. (2015) 2.289 Tinggi
2 Rijal et al. (2018) 0.661 Sedang
3 Rijal et al. (2018) 1.813 Tinggi
4 Rijal et al. (2018) 0.551 Sedang
5 Rijal et al. (2018) 0.048 Rendah
6 Riani (2023) 3.797 Tinggi
7 Oktaviana et al. (2022) 0.974 Tinggi
8 Asan & Efe (2022) 0.175 Rendah
9 Asan & Efe (2022) 0.134 Rendah
10  Asan & Efe (2022) 0.139 Rendah
11  Asan & Efe (2022) 0.087 Rendah
12 Asan & Efe (2022) 0.056 Rendah
13 Asan & Efe (2022) 0.099 Rendah
14 Asan & Efe (2022) 0.069 Rendah
15  Lubos (2023) 0.084 Rendah
16  Lubos (2023) -0.062 Rendah
17 Lubos (2023) 0.054 Rendah
18  Lubos (2023) -0.013 Rendah
19 Lubos (2023) 0.106 Rendah
20 Lubos (2023) -0.157 Rendah
21 Lubos (2023) -0.243 Rendah
22 Nuraeni et al. (2022) 2.357 Tinggi
23 Nuraeni et al. (2022) 2.476 Tinggi
24 Nuraeni et al. (2022) 3.180 Tinggi
25 Nuraeni et al. (2022) 1.552 Tinggi
26 Nuraeni et al. (2022) 2.960 Tinggi
27 Nuraeni et al. (2022) 1.498 Tinggi
28  Goulgouti et al. (2019) 0.148 Rendah
29 Goulgouti et al. (2019) -0.239 Rendah
30  Goulgouti et al. (2019) 0.079 Rendah

Berdasarkan data di Tabel 2, selanjutnya diperoleh nlai rata-rata ES dengan
melihat hasil analisis pada Tabel 3. Hasil yang diperoleh dari perhitungan effect size
dari 30 jurnal, digolongkan menjadi empat bagian. Pertama, hasil analisis estimasi
Effect Size (ES) dari 30 jurnal yang digunakan. Kedua, berdasarkan metode
pembelajaran yang digunakan. Ketiga, berdasarkan jenis jenjang pendidikan.
Keempat, berdasarkan indikator kemampuan literasi biodiversitas. Rincian hasil
penelitian dapat diuraikan berikut ini.

Estimasi Effect Size (ES) dari Jurnal

Tabel 3 menyebutkan bahwa nilai rata-rata estimasi ES dari analisis jurnal
memperoleh nilai sebesar 0,357 dengan p-Value < 0,001. Sedangkan analisis
heterogen menunjukkan bahwa nilai Tau"2 sebesar 0,127 dengan 1"2 sebesar
89,434, berarti keragaman dari variansi dari studi jurnal yang dianalisis sangat
berpengaruh signifikan. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
kemampuan literasi biodiversitas berdasarkan metode pembelajaran dan tingkat
pendidikan. Selain itu, penelitian ini juga menganalisis peningkatan kemampuan
literasi biodiversitas berdasarkan indikator literasi biodiversitas yang digunakan
dalam jurnal.
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Tabel 3. Nilai Rata-rata Estimasi Effect Size (ES).

Estimate Lower Bound Upper Bound Std. Error p-Value
0.357 0.199 0.515 0.081 < 0.001
Tau”2 Q (df=29) Het. p-Value 172

0.127 227.134 <0.001 89.434

Estimasi Effect Size (ES) Berdasarkan Metode Pembelajaran

Berdasarkan hasil analisis estimasi Effect Size untuk mengetahui pengaruh
peningkatan kemampuan literasi biodiversitas berdasarkan metode pembelajaran
yang digunakan dalam jurnal memperoleh hasil analisis bahwa terdapat 6 metode
pembelajaran memperoleh nilai estimasi Effect Size (ES) dengan kategori tinggi,
diantaranya: Green Learning Method (GeLem) memperoleh nilai estimasi effect
size sebesar 3,797, metode pembelajaran berbasis kearifan lokal memperoleh nilai
estimasi effect size sebesar 1,665, dan Virtual Field Trip berbantuan Augmented
Reality memperoleh nilai estimasi effect size sebesar 0,974. Lebih detail dapat
dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Estimasi Effect Size (ES) Berdasarkan Metode Pembelajaran.

Metode Pembelajaran Estimate Kategori
Kearifan Lokal 1.665 Tinggi
Field Trip Method 0.756 Sedang
Instrumen Pembelajaran Biodiversitas -0.004 Rendah
Virtual Field Trip Berbantuan Augmented Reality 0.974 Tinggi
Instrumen Literasi Biodiversitas 0.092 Rendah
Green Learning Method (GeLem) 3.797 Tinggi

Nilai estimasi Effect Size (ES) pada metode pembelajaran Green Learning
Method (GelLem) tertinggi dari pada metode lainnya. Hal ini dapat disebabkan
karena green learning adalah metode pengembangan pembelajaran dengan
mengajarkan tentang hakikat lingkungan kepada mahasiswa. Konsep pembelajaran
green learning terinspirasi oleh kondisi peserta didik yang tidak aktif dalam
mengembangkan sikap positif terhadap lingkungan, kurangnya partisipasi dan
peran dalam kegiatan lingkungan (Ardhi et al., 2014; Riani, 2023). Istilah lain dari
green education yang digunakan para ahli misalnya green learning, pembelajaran
lingkungan hidup, eco school, dan green school merupakan istilah yang serupa. Inti
dari semua istilah tersebut mengacu pada orientasi pembinaan karakter siswa agar
peka terhadap permasalahan lingkungan hidup dalam bentuk proses pembinaan dan
pembiasaan positif dalam rangka menjaga kualitas lingkungan hidup (Nizaar,
2022).

Green learning merupakan suatu metode pengembangan pembelajaran
dengan mengajarkan tentang hakikat lingkungan kepada pelajar atau mahasiswa
(Kuo & Madni, 2022). Dengan demikian, metode pembelajaran Green Learning
(GeLem) adalah salah satu metode yang tepat digunakan dalam pembelajaran
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keanekaragaman hayati (Rahayu et al., 2021). Green learning dapat membentuk
karakter konservatif pada diri anak dalam menjaga kelestarian lingkungan. Green
learning juga diharapkan dapat melahirkan generasi yang mampu mempertahankan
kondisi lingkungan hidup sekaligus terampil mengelola sumber daya yang ada
untuk kehidupan yang lebih berkemajuan (Nizaar, 2022). Dengan demikian,
berdasarkan uraian mengenai kajian green learning method dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran dengan metode ini mampu membantu peserta didik dalam
memahami biodiversitas secara menyeluruh, mulai dari hakikat, karakter, dan sikap
menjaga serta mempertahankan keanekaragaman hayati.

Pembelajaran biodiversitas dengan metode atau berbasis kearifan lokal pada
penelitian ini memperoleh nilai estimasi Effect Size (ES) sebesar 1,665 dengan
kategori tinggi. Hal ini berarti metode ini merupakan metode yang cocok dan sangat
digemari oleh peserta didik dalam pembelajaran biodiversitas. Leksono et al.
(2015) menyebutkan bahwa, pembelajaran konservasi berbasis kearifan lokal
dapat mempengaruhi peningkatan literasi biodiversitas mahasiswa. Hal ini
disebabkan karena perkuliahan berbasis kearifan lokal melibatkan kemampuan
mahasiswa menginvestigasi, mengembangkan keterampilan proses biodiversitas,
dan kemampuan penguasaan konsep, sehingga mereka mampu bertindak untuk
menghargai biodiversitas. Lebih lanjut dalam penelitian Nuraeni et al. (2022)
menyebutkan bahwa, setelah mengimplementasikan buku ajar berbasis kearifan
lokal dalam pembelajaran mampu meningkatkan penguasaan pengetahuan konten
literasi biodiversitas. Hal ini dikarenakan pembelajaran terkait keanekaragaman
hayati yang erat dengan fenomena dalam kehidupan sehari-hari, sehingga pembaca
mudah memahami konten keanekaragaman hayati.

Pembelajaran biodiversitas dengan metode virtual field trip berbantuan
augmented reality pada penelitian ini memperoleh nilai estimasi Effect Size (ES)
sebesar 0,974 dengan kategori tinggi. Metode field trip ialah cara mengajar yang
dilaksanakan dengan mengajak siswa ke suatu tempat atau obyek tertentu di luar
sekolah untuk mempelajari atau menyelidiki sesuatu (Enung & Usman, 2019).
Siswanto et al. (2016) berpendapat bahwa metode pembelajaran field trip adalah
metode pembelajaran yang mengajarkan siswa di bawah bimbingan guru
mengunjungi tempat-tempat tertentu dengan maksud untuk belajar. Kelebihan
pembelajaran field trip antara lain: 1) meningkatkan kualitas pembelajaran menulis
siswa, ditandai dengan timbulnya keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran
keterampilan menulis; 2) keaktifan siswa dalam pembelajaran meliputi aktif
bertanya maupun memberikan tanggapan, aktif mengerjakan tugas, serta menjawab
pertanyaan guru; 3) memudahkan siswa untuk menuangkan ide-ide ke dalam
tulisan; 4) siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dari objek yang
dilihatnya; dan 5) siswa lebih nyaman dan senang ketika pembelajaran berlangsung
(Siswanto et al., 2016).

Estimasi Effect Size (ES) Berdasarkan Jenjang Pendidikan

Berdasarkan hasil analisis estimasi effect size untuk mengetahui pengaruh
peningkatan kemampuan literasi biodiversitas berdasarkan jenjang pendidikan
menyebutkan bahwa jenjang pendidikan SMA memiliki kemampuan literasi
biodiversitas lebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan lainnya yakni sebesar
1,281 dengan kategori tinggi (ES > 0,8). Lebih detail dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Estimasi Effect Size (ES) Berdasarkan Jenjang Pendidikan.

Level Pendidikan Estimate ES Std. Error P-Value
Mabhasiswa 0.226 0.212 0.286
SMA 1.281 0.456 0.005
Guru 0.231 0.234 0.323
SMP 0.108 0.027 <0.001
Overall 0.357 0.081 <0.001

Estimasi Effect Size (ES) Berdasarkan Indikator Kemampuan Literasi
Biodiversitas

Berdasarkan hasil analisis estimasi effect size untuk mengetahui pengaruh
peningkatan kemampuan literasi biodiversitas berdasarkan indikator kemampuan
literasi biodiversitas menyebutkan bahwa berdasarkan 10 indikator literasi
biodiversitas, indikator kemampuan literasi biodiversitas hanya satu indikator yang
menunjukkan nilai estimasi effect size tertinggi dari indikator lainnya, yakni
ditunjukkan oleh indikator pengetahuan lingkungan sebesar 1,813. Lebih detail
dapat dilihat pada Gambar 1.

Konservasi dan pentingnya spesies = 0.035
Kegunaan biodiversitas 0.062
Perlindungan biodiversitas m 0.075
Biodiversitas bekerlanjutan = (0.128
Etika biodiversitas 0.111
Konservasi & pentingnya biodiversitas 0.164
Behavior m 0.068
Sikap peduli lingkungan = 0.139
Pengetahuan lingkungan 1.813
Pengetahuan biodiversitas IS 1.074

0 0.5 1 15 2

Gambar 1. Estimasi Effect Size (ES) Berdasarkan Indikator Kemampuan Literasi
Biodiversitas.

Lebih lanjut dalam penelitian Nuraeni et al. (2022) menyebutkan bahwa,
setelah mengimplementasikan buku ajar berbasis kearifan lokal dalam
pembelajaran mampu meningkatkan beberapa indikator literasi biodiversitas,
diantaranya penguasaan biodiversitas sebesar 64% (kategori sedang), mahasiswa
mampu menguasai komponen pengetahuan biodiversitas sebesar 87%, pemahaman
terkait permasalahan biodiversitas sebesar 72%, strategi dan tindakan konservasi
biodiversitas sebesar 69%, ancaman terhadap keanekaragaman hayati sebesar 62%,
faktor ekologi yang mempengaruhi keanekaragaman hayati sebesar 57%, dan nilai
keanekaragaman hayati sebesar 52%.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa: 1)
berdasarkan analisis 30 jurnal internasional bereputasi menunjukkan bahwa, nilai
estimasi Effect Size (ES) sebesar 0,357 dengan kategori sedang (0,2 <ES <0,8) dan
nilai p-Value < 0,001. Sedangkan analisis heterogen menunjukkan bahwa nilai
Tau”2 sebesar 0,127 dengan 12 sebesar 89,434, berarti keragaman dari variansi
dari studi jurnal yang dianalisis sangat berpengaruh signifikan; 2) pengaruh model
pembelajaran terhadap kemampuan literasi biodiversitas menyebutkan bahwa,
terdapat 3 metode pembelajaran memperoleh nilai estimasi Effect Size (ES) dengan
kategori tinggi, diantaranya: Green Learning Method (GeLem), metode
pembelajaran berbasis kearifan lokal, dan Virtual Field Trip berbantuan Augmented
Reality; 3) hasil analisis effect size kemampuan literasi biodiversitas di berbagai
tingkat pendidikan, menyebutkan bahwa, SMA memiliki kemampuan literasi
biodiversitas lebih tinggi dibandingkan tingkat pendidikan lainnya; dan 4) hasil
effect size berdasarkan indikator literasi biodiversitas, berdasarkan 10 indikator
literasi biodiversitas, hanya satu indikator yang menunjukkan nilai estimasi effect
size tertinggi dari indikator lainnya, yakni ditunjukkan oleh indikator pengetahuan
lingkungan sebesar 1,813.

SARAN

Berdasarkan kajian yang terdapat pada hasil dan pembahasan penelitian ini,
terdapat beberapa saran yaitu: 1) perlu dilakukan kembali kajian spesifik yang
khusus me-review dan menganalisis instrumen literasi biodiversitas; dan 2) perlu
dilakukan juga penelitian khusus terkait model pembelajaran yang tepat digunakan
dalam proses pembelajaran literasi biodiversitas.
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